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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penjabaran landasan teori bertujuan menunjang pelaksanaan penelitian. 

Topik yang diambil adalah Analisis Kinerja Dan Kesehatan Keuangan BLUD 

Puskesmas Berbasis Rasio Keuangan: Studi Empiris Di Kecamatan Kenjeran 

Surabaya. Berikut merupakan penjelasan mengenai posisi penelitian dan kajian 

penelitian terdahulu.  

2.1.1. Vitasari et al. (2025) 

Penelitian yang dilakukan oleh Vitasari et al. (2025) bertujuan untuk 

menganalisis kinerja keuangan BLUD pada Rumah Sakit X Provinsi Kalimantan 

Selatan. Dengan menggunakan pendekatan analisis deskriptif kuantitatif, 

penelitian ini menganalisis laporan keuangan rumah sakit periode 2019–2023 

melalui rasio keuangan yang meliputi likuiditas, aktivitas, profitabilitas, serta 

rasio PNBP terhadap biaya operasional dan kepatuhan pengelolaan keuangan 

BLUD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan Rumah Sakit X 

secara keseluruhan berada dalam kategori baik sesuai standar yang berlaku, 

meskipun masih terdapat beberapa rasio yang belum optimal sehingga perlu 

dilakukan perbaikan dalam pengelolaan keuangan. Berikut persamaan dari 

penelitian Vitasari et al. (2025); 

a. menggunakan analisis rasio keuangan likuiditas dan aktivitas.  

b. meneliti kinerja keuangan BLUD pada sektor kesehatan. 



12 
 

Adapun perbedaan dengan penelitian Vitasari et al. (2025): 

a. penelitian terdahulu menggunakan Rumah Sakit Xs Kalimantan Selatan,  

sedangkan penelitian saat ini menggunakan obyek penelitian Puskesmas 

yang ada di Kecamatan Kenjeran Surabaya.  

b. mengukur tingkat kepatuhan terhadap regulasi melalui analisis aspek 

manajerial seperti Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA).   

Perbedaan selanjutnya adalah terletak pada metode penelitiannya, 

penelitian Vitasari et al. (2025) menggunakan metode deskriptif 

sedangkan penelitian saat ini menggunakan metode kuantitatif. 

c. periode pengamatan, di mana Vitasari et al. (2025) menganalisis kinerja 

keuangan selama lima tahun (2019-2023), sedangkan penelitian saat ini 

periode data tahun 2022 sampai tahun 2025. 

2.1.2. Widowati et al. (2025) 

Penelitian yang dilakukan oleh Widowati et al. (2025) bertujuan untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan BLUD Puskesmas di Kota Pekalongan. 

Dengan menggunakan pendekatan analisis deskriptif kuantitatif, penelitian ini 

menggunakan metode time series analysis dan comparative analysis terhadap 

laporan keuangan periode 2020–2022 dengan indikator likuiditas, efisiensi, 

efektivitas, dan kemandirian keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan BLUD Puskesmas berada pada kategori baik dalam aspek 

efisiensi dan kemandirian, namun masih terdapat kelemahan pada aspek 

likuiditas dan efektivitas yang perlu ditingkatkan. Berikut persamaan dari 

penelitian saat ini dan penelitian terdahulu adalah  
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1. Sama-sama menggunakan analisis kuantitaif untuk mengevaluasi kinerja 

keuangan Badan Layanan Umum Daerah studi kasus pada Puskesmas.  

2. Sama-sama menggunakan rasio likuiditas dan aktivitas sebagai instrumen 

pengukur kinerja.  

Perbedaan dengan penelitian Widowati et al. (2025) 

1. lokasi penelitian, penelitian saat ini fokus pasa Puskesmas di wilayah 

Kecamatan Kenjeran Surabaya, sedangkan penelitian terdahulu dilakukan 

pada 4 Puskesmas rawat inap di kota Pekalongan.  

2. Periode pengamatan Widowati et al. (2025) adalah tahun 2020-2022, 

sedangkan periode penelitian saat ini  adalah tsahun 2022-2025. 

2.1.3. Siswanto & Dita (2022) 

Penelitian yang dilakukan oleh Siswanto & Dita (2022) bertujuan untuk 

menganalisis kinerja keuangan pemerintah daerah Kabupaten Sleman melalui 

laporan keuangan daerah. Dengan menggunakan pendekatan analisis deskriptif 

kuantitatif, penelitian ini menganalisis data laporan keuangan periode 2016–

2020 menggunakan berbagai rasio keuangan daerah seperti rasio kemandirian, 

ketergantungan, desentralisasi fiskal, efektivitas dan efisiensi PAD, serta 

kontribusi BUMD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

pemerintah daerah Kabupaten Sleman tergolong cukup baik dilihat dari tingkat 

efektivitas dan efisiensi yang tinggi, namun masih memiliki tingkat 

ketergantungan yang tinggi terhadap pemerintah pusat dan tingkat kemandirian 

keuangan yang relatif rendah. Berikut persamaan penelitian saat ini dan 

penelitian Siswanto & Dita (2022) adalah: 

1. Sama-sama menganalisis kinerja keuangan BLUD pada sektor publik,  
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2. Sama-sama menggunakan data laporan keuangan sebagai alat ukur utama 

dalam menilai efektivitas serta efisiensi pengelolaan anggaran.  

Sedangkan perbedaan penelitian saat ini dan penelitian terdahulu adalah: 

1. Fokus penelitian Siswanto & Dita (2022) menganalisis  kinerja keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman dengan fokus pada rasio 

kemandirian, desentralisasi fiskal, dan kontribusi BUMD, sedangkan 

penelitian saat ini lebih spesifik pada kinerja Badan Layanan Umum Daerah 

(BLUD) di tingkat Puskesmas.  

2. Penelitian saat ini menggunakan variabel rasio likuiditas, solvabilitas dan 

aktivitas sedangkan penelitian Siswanto & Dita (2022) menggunakan rasio 

efektivitas dan efisensi PAD serta Pajak Daerah untuk menilai kinerja 

keuangan daerah. 

2.1.4. Yohana et al. (2022) 

Penelitian yang dilakukan oleh Yohana et al. (2022) bertujuan untuk 

menganalisis kinerja keuangan BLUD RSUD Kelet selama masa pandemi 

Covid-19. Dengan menggunakan pendekatan analisis deskriptif kuantitatif, 

penelitian ini menganalisis laporan keuangan rumah sakit periode 2019–2021 

berdasarkan rasio keuangan yang meliputi likuiditas, solvabilitas, dan 

rentabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas dan 

solvabilitas berada dalam kondisi baik, namun rasio rentabilitas belum 

menunjukkan hasil yang optimal, sehingga kemampuan rumah sakit dalam 

menghasilkan keuntungan masih perlu ditingkatkan. Berikut persamaan dari 

penelitian saat ini dan penelitian (Yohana et al. (2022) adalah sama-sama 
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menggunakan data sekunder (laporan keuangan) untuk menghitung rasio 

likuiditas dan solvabilitas.  

Kemudian berikut adalah perbedaan penelitian yaitu: 

1. Penelitian  Yohana et al. (2022) menggunakan metode deskriptif kuantitatif, 

sedangkan pada penelitian saat ini menggunakan metode kuantitatif. 

2. Variabel profitabilitas yang dianalisis penelitian Yohana et al. (2022) 

berfokus pada fasilitas kesehatan tingkat lanjut, yaitu RSUD Kelet Provinsi 

Jawa Tengah, sedangkan penelitian saat ini dilakukan pada fasilitas 

kesehatan tingkat pertama, yaitu Puskesmas di wilayah Kecamatan Kenjeran 

Surabaya.  

3. Variabel penelitian Yohana et al. (2022) menyertakan analisis rentabilitas 

menggunakan Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) untuk 

mengukur kemampuan menghasilkan laba, sementara penelitian saat ini 

menitikberatkan pada rasio aktivitas guna melihat efisiensi penggunaan aset.  

2.1.5. Ramadhani & Sulistyowati (2022) 

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani & Sulistyowati (2022) bertujuan 

untuk menganalisis penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan 

(PSAP) Nomor 13 tahun 2019 dalam penyusunan laporan keuangan pada 

Puskesmas BLUD. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data berupa observasi dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa laporan keuangan Puskesmas BLUD telah 

disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), khususnya PSAP 

No. 13. Tahun 2019 laporan keuangan yang disusun meliputi laporan realisasi 

anggaran, laporan operasional, neraca, laporan arus kas, laporan perubahan 
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ekuitas, dan catatan atas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan keuangan BLUD telah memenuhi prinsip transparansi dan 

akuntabilitas.  

Persamaan penelitian Ramadhani & Sulistyowati (2022) dengan penelitian saat 

ini adalah: 

1.  Regulasi yang digunakan sama-sama berfokus pada unit kerja Puskesmas 

yang telah menyandang status sebagai Badan Layanan Umum Daerah 

(BLUD).  

2. Sama-sama menggunakan  data sekunder berupa laporan keuangan.  

Sedangkan perbedaan dari kedua penelitian ini adalah:  

Penelitian  Ramadhani & Sulistyowati (2022) menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menganalisis apakah komponen dan 

pos-pos dalam laporan keuangan Puskesmas X sudah sepenuhnya sesuai dengan 

aturan PSAP Nomor 13 Tahun 2019. Sedangkan pada penelitian saat ini bersifat 

kuantitatif yang hanya berfokus pada hitungan angka untuk menilai kinerja 

keuangan melalui rasio likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas dan 

membandingkan beberapa puskesmas di kecamatan Kenjeran.  

2.1.6. Mawarni & Eni (2020) 

Penelitian yang dilakukan oleh Mawarni & Eni (2020) bertujuan untuk 

menganalisis kinerja puskesmas yansg menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan 

Badan Layanan Umum Daerah (PPK-BLUD) pada Puskesmas Krian Kabupaten 

Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

metode analisis Balanced Scorecard yang meliputi perspektif keuangan, 

pelanggan, proses bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan. Data 
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yang digunakan diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kinerja puskesmas setelah menerapkan PPK-BLUD 

tergolong baik, ditunjukkan dengan adanya peningkatan pada kinerja keuangan 

dan nonkeuangan. Rasio keuangan seperti likuiditas dan solvabilitas 

menunjukkan kondisi yang baik, serta adanya peningkatan pendapatan yang 

berdampak pada surplus anggaran. Namun, masih terdapat kelemahan pada 

aspek akuisisi pelanggan dan komitmen pegawai. Untuk persamaan penelitian 

Mawarni & Eni (2020) dan penelitian saat ini adalah: 

1. Sama-sama meneliti Puskesmas yang telah menerapkan Pola Pengelolaan 

Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (PPK-BLUD).  

2. Tujuan utama dari kedua penelitian adalah sama-sama bertujuan untuk 

menganalisis dan mengevaluasi kinerja instansi kesehatan sesuai regulasi 

(Permendagri No. 79 Tahun 2018).  

3. Sama-sama menggunakan rasio laporan keuangan sebagai instrumen 

evaluasi.  

Adapun perbedaan dari kedua penelitian ini adalah: 

1.  Metode peneltian Mawarni & Eni (2020) menggunakan metode Balanced 

Scorecard (BSC) yang mencakup 4 perspektif (Keuangan, Pelanggan, Proses 

Bisnis Internal, serta Pembelajaran & Pertumbuhan), sedangkan penelitian 

saat ini berfokus spesifik pada Analisis Rasio Keuangan (Likuiditas, 

Solvabilitas, dan Aktivitas). 

2. Jenis penelitian Mawarni & Eni (2020) adalah Kualitatif Deskriptif 

(menggunakan data wawancara untuk mendeskripsikan realita kinerja) 

sedangkan penelitian saat ini kuantitatif komparatif  
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3. Teknik pengumpulan data pada penelitian saat ini menggunakan data 

sekunder berupa laporan keuangan, sedangkan Mawarni & Eni (2020) 

menggunakan wawancara dan dokumentasi.  

4. Ruang lingkup penelitian Mawarni & Eni (2020) menganalisis kinerja non-

keuangan (kepuasan pelanggan, pelatihan pegawai, dan retensi pegawai). 

Ssedangkan penelitian saat ini berfokus sepenuhnya pada kinerja keuangan 

melalui perhitungan rasio-rasio akuntasi. 
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Tabel. 2.1.  

Pemetaan Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Nama (Tahun) Topik Penelitian Variabel Penelitian 
Sampel 

Penelitian 
Teknik 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 

 

Vitasari et al. (2025) 

 

 

Analisis kinerja 

keuangan BLUD 

Rumah Sakit X 

Provinsi 

Kalimantan Selatan 

periode tahun 2019 

hingga 2023. 

 

- Rasio Keuangan: 

Rasio Likuiditas, Rasio Aktivitas, 
Rasio Profitabilitas, Rasio PNBP 

terhadap biaya operasional 

 
- Kepatuhan pengelolaan 

Keuangan BLU 

 

  

Laporan 

keuangan RS X 

Kalsel (2019–

2023) 

Analisis rasio 

keuangan & 

scoring BLUD 

dengan 

pendekatan 

deskriptif 

kuantitatif  

Kinerja keuangan RS X Kalimantan 

Selatan (2019-2023) masuk kategori 

Baik dengan kriteria AA dan rata-

rata skor mencapai 82,24%. Terdapat 

penurunan tren pada aspek imbalan 

ekuitas (ROE)dan imbalan aset tetap 

yang dipengaruhi berkurangnya 

kunjungan pasien(2021 – 2023) 

pasca pandemi COVID 

2 Widowati et al. 

(2025) 

Evaluasi kinerja 

keuangan BLUD 

pada Puskesmas 

Kota Pekalongan 

tahun 2020-2022 

Likuiditas, Efisiensi, Efektivitas 

dan Kemandirian Keuangan 

 

 

 

 

4 Puskesmas 

Rawat Inap di 

Kota 

Pekalongan 

(2020-2022) 

Analisis Time 

Series & 

Comparative 

(Analisis Data 

Panel) 

Puskesmas dengan status BLUiD 

mandiri di Kota Peikalongan teilah 

meincapai keimatangan tinggi dalam 
hal eifisieinsi dan keimandirian 

finansial (Leiveil 4). Namuin, meireika 

masih beirada pada tahap awal (Leiveil 
1) uintuik aspeik eifeiktivitas dan 

seibagian beisar pada aspeik likuiiditas, 

yang meinandakan peirluinya 
peirbaikan dalam dokuimeintasi 

proseiduir standar dan optimalisasi 

aseit uintuik meincapai targeit kineirja 
yang direincanakan 
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No. Nama (Tahun) Topik Penelitian Variabel Penelitian 
Sampel 

Penelitian 
Teknik 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

3 Siswanto & Dita 

(20i22) 

Analisis Laporan 
Keiuiangan uintuik 

Meinilai Kineirja 

Keiuiangan 
Peimeirintah 
Kabuipatein Sleiman 

Rasio Keimandirian Keiuiangan 
Daeirah, Rasio Keiteirgantuingan 

Keiuiangan Daeirah, Rasio 

Deiseintralisasi Fiskal, Rasio 
Eifeiktivitas dan Eifisieinsi PAD, 

Rasio Eifeiktivitas dan Eifisieinsi 

Pajak Daeirah, Rasio Deirajad 
Kontribuisi BUiMD 

 

 

 

Laporan 
Reialisasi 

Anggaran 

(LRA) & 
Neiraca 

Kabuipatein 

Sleiman (20i16-
20i20i) 

 

 

 

Deiskriptif 
Kuiantitatif 

(Analisis Rasio 

Keiuiangan 
Daeirah) 

Kineirja keiuiangan Peimeirintah Daeirah 
(20i16-20i20i) cuikuip baik: eifeiktivitas 

dan eifisieinsi tinggi, namuin 

keimandirian reindah  (49,58%) dan 
keiteirgantuingan masih tinggi 
(64,89%). 

4 Yohana eit al. (20i22) Analisis Likuiiditas, 

Solvabilitas dan 
Reintabilitas 

Keiuiangan BLUiD 

RSUiD Keileit 
(Pandeimi COVID-
19) 

 

 

 

Likuiiditas (Cuirreint Ratio), 

Solvabilitas (Total Asseit to Deibt 
Ratio), Reintabilitas (ROA, 

ROEi) 

 

 

 

 

Laporan 

keiuiangan 
RSUiD Keileit 

(20i19–20i21) 

Kuiantitatif 

Deiskriptif 
(Analisis Rasio 

Keiuiangan) 

Likuiiditas & Solvabilitas sangat baik 

(>125% & >170i%); Reintabilitas 
leimah (ROA & ROEi <9%) kareina 

ruimah sakit meingalami deifisit 

keiuiangan dan tidak profitabeil dalam 
meinghasilkan laba. 
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No. Nama (Tahun) Topik Penelitian Variabel Penelitian Sampel 

Penelitian 
Teknik 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

5 Ramadhani & 

Suilistyowati (20i22) 

Analisis keiseisuiaian 
laporan keiuiangan 

Puiskeismas X 

deingan Peirnyataan 

Standar Akuintansi 
Peimeirintah 

(PSAP). 

Laporan Reialisasi Anggaran (LRA), 
Laporan Peiruibahan Saldo Anggaran 

Leibih (LP-SAL), Neiraca, Laporan 

Opeirasional (LO), Laporan Aruis Kas 

(LAK), Laporan Peiruibahan Eikuiitas 
(LPEi), Catatan atas Laporan 

Keiuiangan (CaLK)  

Puiskeismas X 
(BLUiD) 

 

Analisis 
deiskriptif 

kuialitatif 

(obseirvasi & 

dokuimeintasi) 
 

Peingguinaan sisteim informasi 
akuintansi sangat meimbantui 

Puiskeismas X dalam meincapai 

transparansi dan akuintabilitas seisuiai 

deingan reiguilasi yang beirlakui bagi 
uinit keirja BLUiD. 

 

6 
Mawarni & E ini 

(20i20i) 
 

Analisis kineirja 
puiskeismas Krian 

Sidoarjo yang 

meineirapkan PPK-

BLUiD 

Peirspeiktif keiuiangan: peindapatan, 
beilanja, peingeilolaan kas, uitang 

piuitang, reimuineirasi seirta rasio 

keiuiangan (Reintabilitas, Likuiiditas, 

Solvabilitas, dan Cost Reicoveiry 
Ratei). Peirspeiktif Peilanggan: Pangsa 

pasar, reiteinsi peilanggan, akuiisisi 

peilanggan, dan keipuiasan peilanggan. 
Peirspeiktif Proseis Bisnis Inteirnal: 

Kuialitas proseis peilayanan 

(kuinjuingan rawat jalan/inap, layanan 
ibui dan anak) dan proseis layanan 

teirinteigrasi. Peirspeiktif Peimbeilajaran 

dan Peirtuimbuihan: Kapabilitas 

peigawai (peilatihan) dan komitmein 
peirsoneil (reiteinsi peigawai) 

Puiskeismas 
Krian 

Kabuipatein 

Sidoarjo 

Analisis 
deiskriptif 

kuialitatif deingan 

meitodei 

Balanceid 
Scoreicard 

Kineirja Puiskeismas Krian seicara 
keiseiluiruihan meineirapkan PPK-

BLUiD suidah dikateigorikan baik, 

namuin teirdapat catatan khuisuis pada 

aspeik akuiisisi peilanggan (meinarik 
pasiein barui) dan komitmein peirsoneil 

(meimpeirtahankan peigawai) yang 

masih peirlui ditingkatkan. 
Peiningkatan kineirja nonkeiuiangan 

teirbuikti beirpeingaruih positif teirhadap 

suirpluis peindapatan puiskeismas. 
 

Suimbeir: Vitasari et al. (2025), Widowati et al. (2025), Siswanto & Dita (20i22), Yohana eit al. (20i22), Ramadhani & Suilistyowati (20i22), Mawarni & Eini (20i20i) 
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2.2. Landasan Teori 

Landasan teiori meiruipakan dasar dalam seibuiah peineilitian yang akan di 

lakuikan. Dalam peineilitian ini yang diguinakan seibagai landasan teiori adalah dasar 

teiori meingeinai Analisis Rasio Keiuiangan dalam Meinilai Kineirja   BLUiD (Laporan 

Keiuiangan Solvabilitas, Likuiiditas dan Aktivitas. Pada peineilitian ini, teiori-teiori 

yang diguinakan meimbeirikan keirangka beirfikir uintuik meinilai seijauih mana 

peineirapan sisteim keiuiangan Badan Layanan Uimuim Daeirah (BLUiD) dalam 

meiningkatkan eifisieinsi, eifeiktivtas dan akuintabilitas peingeilolaan dana puiblik 

khuisuisnya pada Uinit Layanan Keiseihatan Puiskeismas di wilayah Keicamatan 

Keinjeiran Suirabaya. 

Dalam huibuingannya deingan peingeilolaan keiuiangan, peinilaian kineirja 

finansial teirseibuit sangat dipeingaruihi oleih ruiang lingkuip opeirasional dan jeinis 

peilayanan yang mampui dibeirikan oleih Puiskeismas. Beirdasarkan Peiratuiran Meinteiri 

Keiseihatan Reipuiblik Indoneisia Nomor 43 Tahuin 20i19 teintang Puisat Keiseihatan 

Masyarakat, jika ditinjaui dari aspeik keimampuian peinyeileinggaraan peilayanannya, 

Puiskeismas diklasifikasikan meinjadi duia jeinis, yaitui Puiskeismas Non rawat Inap 

dan Puiskeismas Rawat Inap (Keimeinteirian Keiseihatan RI, 20i19). Puiskeismas 

Nonrawat Inap meiruipakan jeinis Puiskeismas yang hanya meinyeileinggarakan 

peilayanan rawat jalan, peilayanan gawat daruirat, seirta peirawatan di ruimah (homei 

carei); seidangkan Puiskeismas Rawat Inap adalah Puiskeismas yang dibeiri tambahan 

kompeiteinsi, sarana, dan suimbeir daya daya manuisia uintuik meinyeileinggarakan 

peilayanan rawat inap tingkat peirtama (Keimeinteirian Keiseihatan RI, 20i19). 

Peirbeidaan jeinis keimampuian peilayanan ini seicara langsuing beirimplikasi 

pada voluimei transaksi, struiktuir peineirimaan peindapatan (seipeirti beisaran tarif 
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layanan dan dana kapitasi/non-kapitasi BPJS), seirta pola reialisasi beilanja 

opeirasional Puiskeismas. Puiskeismas deingan keimampuian rawat inap ceindeiruing 

meimiliki dinamika peirpuitaran peirseidiaan obat, logistik, dan peingeilolaan aseit yang 

leibih kompleiks dibandingkan Puiskeismas nonrawat inap. 

2.2.1. Badan Layanan Umum Daerah 

Badan Layanan Uimuim Daeirah (BLUiD) adalah sisteim yang diteirapkan oleih 

uinit peilaksana teiknis dinas/badan daeirah dalam meimbeirikan peilayanan keipada 

masyarakat yang meimpuinyai fleiksibilitas dalam peingeilolaan keiuiangan seibagai 

peingeicuialian dari keiteintuian peingeilolaan daeirah pada uimuimnya (Peiratuiran 

Meinteiri Dalam Neigeiri Nomor 79, 20i18).  

Beirdasarkan Pasal 2 Peirmeindagri Nomor 79 Tahuin 20i18, BLUiD beirtuijuian 

uintuik meimbeirikan layanan uimuim seicara leibih eifeiktif, eifisiein, eikonomis, 

transparan dan beirtangguing jawab.  

2.2.2. Struktur Anggaran Badan Layanan Umum Daerah 

Struiktuir anggaran BLUiD meiruipakan keirangka dasar yang diguinakan dalam 

peinyuisuinan dan peingeilolaan keiuiangan pada uinit keirja yang meineirapkan Pola 

Peingeilolaan Keiuiangan Badan Layanan Uimuim Daeirah (PPK-BLUiD). Struiktuir ini 

disuisuin agar keigiatan opeirasional dan peilayanan puiblik dapat dibiayai seicara 

eifisiein, fleiksibeil, dan akuintabeil (Peirmeindagri No. 79, 20i18). 

Meinuiruit Peirmeindagri Nomor 79 Tahuin 20i18 teintang BLUiD, struiktuir 

anggaran BLUiD teirdiri atas tiga komponein uitama, yang peirtama adalah 

Peindapatan BLUiD, yang yang beirsuimbeir dari: 

a. Jasa Layanan, beiruipa imbalan yang dipeiroleih dari jasa layanan yang dibeirikan 

keipada masyarakat.  
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b. Hibah, dapat beiruipa hibah teirikat dan hibah tidak teirikat yang dipeiroleih dari 

masyarakat ataui badan lain yang diguinakan seisuiai deingan tuijuian peimbeirian 

hibah, seisuiai deingan peiruintuikaranya yang seilaras deingan tuijuian BLU iD 

seibagaimana reircantuim dalam naskah peirjanjian hibah.  

c. Hasil Keirja Sama deingan Pihak Lain, beiruipa hasil yang dipeiroleih dari keirja sama 

BLUiD.  

d. APBD, beiruipa peindapatan yang beirasal dari Dokuimein Peilaksanaan Anggaran 

(DPA) yang meimuiat rincian peindapatan, beilanja dan proyeiksi aruis kas yang 

meinjadi dasar peilaksanaan anggaran oleih BLUiD. Beirfuingsi seibagai acuian reismi 

uintuik meilaksanakan anggaran.  

ei. Lain-lain peindapatan BLUiD yang sah, meilipuiti jasa giro, peindapatan buinga, 

inveistasi dan peingeimbangan uisaha uintuik meiningkatkan layanan keipada 

masyarakat. Komponein yang kei duia adalah Beilanja BLUiD yang teirdiri dari 

Beilanja Opeirasi dan Beilanja Modal. Beilanja Opeirasi adalah  peingeiluiaran uintuik 

keigiatan seihari-hari seipeirti gaji peigawai, biaya obat-obatan, dan peimeiliharaan 

alat. Seidangkan Beilanja Modal meiruipakan Peingeiluiaran uintuik meimpeiroleih aseit 

teitap seipeirti geiduing ataui peiralatan meidis yang masa manfaatnya leibih dari satu i 

tahuin. Komponein yang teirakhir adalah Peimbiayaan BLUiD, peimbiayaan BLU iD 

meiruipakan transaksi keiuiangan yang dimaksuidkan uintuik meinuituip seilisih antara 

peindapatan dan beilanja. Peimbiayaan BLUiD meilipuiti Peineirimaan Peimbiayaan, 

misalnya sisa leibih peirhituingan anggaran (SiLPA) tahuin seibeiluimnya atau i 

pinjaman. Peimbiayaan yang keiduia adalah Peingeiluiaran Peimbiayaan, misalnya 

peimbeirian pinjaman ataui peimbayaran pokok huitang. 
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Struiktuir ini meinggambarkan keiseiimbangan antara peineirimaan dan peingeiluiaran 

yang meinceirminkan keimampuian BLUiD meingeilola dana seicara fleiksibe il namu in 

teitap akuintabeil. 

2.2.3. Pengelolaan Keuangan BLUD Puskesmas 

Peingeilolaan keiuiangan BLUiD pada puiskeismas dilakuikan meilaluii Pola 

Peingeilolaan Keiuiangan Badan Layanan Uimuim Daeirah (PPK-BLUiD), yaitui sisteim 

peingeilolaan keiuiangan yang meimbeirikan fleiksibilitas dalam peingeilolaan 

peindapatan dan beilanja guina meiningkatkan kuialitas peilayanan keiseihatan keipada 

masyarakat. Beirdasarkan Peiratuiran Meinteiri Dalam Neigeiri Nomor 79 Tahuin 20i18, 

peingeilolaan keiuiangan BLUiD meilipuiti beibeirapa tahapan, yaitui peireincanaan 

meilaluii peinyuisuinan Reincana Bisnis dan Anggaran (RBA), peilaksanaan anggaran, 

peinatauisahaan, peilaporan keiuiangan, seirta monitoring dan eivaluiasi. Salah satui 

keiuingguilan peineirapan BLUiD adalah adanya fleiksibilitas dalam peingguinaan dana, 

di mana puiskeismas dapat meingguinakan langsuing peindapatan yang dipeiroleih 

uintuik meimbiayai opeirasional tanpa haruis teirleibih dahuilui diseitor kei kas daeirah. 

Fleiksibilitas teirseibuit beirtuijuian uintuik meiningkatkan kuialitas peilayanan, 

meimpeirceipat peingambilan keipuituisan, seirta meiningkatkan eifisieinsi dalam 

peingguinaan anggaran. Deingan deimikian, peingeilolaan keiuiangan BLUiD 

diharapkan mampui meinduikuing peiningkatan kineirja peilayanan puiblik seicara 

optimal.  

Laporan keiuiangan meiruipakan hasil akhir dari proseis akuintansi yang 

diguinakan uintuik meinyajikan informasi meingeinai posisi keiuiangan dan kineirja suiatu i 

eintitas dalam peiriodei teirteintui. Laporan keiuiangan beirfuingsi seibagai alat 
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komuinikasi antara pihak manajeimein deingan pihak eiksteirnal dalam meimbeirikan 

gambaran kondisi keiuiangan organisasi.  

Dalam konteiks Badan Layanan Uimuim Daeirah (BLUiD), laporan keiuiangan 

meimiliki peiran yang sangat peinting kareina diguinakan seibagai alat uintuik meinilai 

kineirja keiuiangan, meinguikuir eifisieinsi peingguinaan dana, seirta meinjadi dasar dalam 

peingambilan keipuituisan manajeirial. Seilain itui, laporan keiuiangan BLUiD juiga 

meinjadi beintuik peirtangguingjawaban peingeilolaan keiuiangan yang haruis disuisuin 

seisuiai deingan standar akuintansi peimeirintah dan prinsip transparansi seirta 

akuintabilitas (Peirmeindagri No. 79 Tahuin 20i18). 

2.2.5. Kinerja Keuangan BLUD 

Kineirja keiuiangan meiruipakan gambaran kondisi keiuiangan suiatui organisasi 

yang meinceirminkan tingkat keibeirhasilan dalam meingeilola suimbeir daya 

keiuiangan yang dimiliki. Kineirja keiuiangan diguinakan seibagai indikator uintuik 

meinilai apakah suiatui organisasi mampui meinjalankan aktivitasnya seicara eifeiktif 

dan eifisiein. Meinuiruit Mahsuin (20i16), peinguikuiran kineirja pada organisasi seiktor 

puiblik beirtuijuian uintuik meinilai akuintabilitas dan keisiapan manajeirial dalam 

meincapai tuijuian seirta peilayanan puiblik yang eifeiktif. Dalam konteiks Badan 

Layanan Uimuim Daeirah (BLUiD), kineirja keiuiangan meimiliki peiranan peinting 

kareina beirkaitan langsuing deingan kuialitas peilayanan keipada masyaraka  

Peinilaian kineirja keiuiangan BLUiD uimuimnya dilakuikan meilaluii analisis 

rasio keiuiangan. Peineilitian Vitasari eit al. (20i25) meinyatakan bahwa kineirja 

keiuiangan BLUiD dapat diuikuir meilaluii beirbagai rasio keiuiansgan seipeirti likuiiditas, 

aktivitas, dan profitabilitas, seirta aspeik keipatuihan dalam peingeilolaan keiuiangan.  
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Deingan deimikian, kineirja keiuiangan BLUiD tidak hanya meinceirminkan 

keimampuian dalam meingeilola keiuiangan, teitapi juiga meinjadi dasar dalam 

meiningkatkan eifisieinsi, eifeiktivitas, seirta kuialitas peilayanan puiblik 

2.2.6. Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keiuiangan meiruipakan meitodei yang diguinakan uintuik 

meinilai kineirja keiuiangan suiatui organisasi deingan cara meimbandingkan angka-

angka yang teirdapat dalam laporan keiuiangan. Seijalan deingan peineilitian Vitasari 

eit al. (20i25), rasio keiuiangan meiruipakan hasil peirbandingan antara duia ataui leibih 

pos dalam laporan keiuiangan yang meimiliki huibuingan reileivan guina meinguiku ir 

kineirja keiuiangan suiatui eintitas.  Meilaluii analisis rasio keiuiangan, kondisi 

keiuiangan organisasi dapat dikeitahuii seicara leibih jeilas dan sisteimatis. Mawarni 

& Eini (20i20i) meinyatakan bahwa peingguinaan rasio-rasio teirteintui dalam laporan 

keiuiangan beirfuingsi seibagai indikator objeiktif uintuik meinilai eifisieinsi dan 

eifeiktivitas peingeilolaan dana pada suiatui instansi. 

Analisis rasio keiuiangan banyak diguinakan seibagai alat uintuik 

meinganalisis kineirja keiuiangan kareina mampui meimbeirikan gambaran meingeinai 

kondisi likuiiditas, solvabilitas, dan eifisieinsi opeirasional. Hal ini diduikuing oleih 

peineilitian teirdahuilui yang meinuinjuikkan bahwa rasio keiuiangan meiruipakan alat 

yang uimuim diguinakan dalam meinilai kineirja keiuiangan, seipeirti yang dilakuikan 

oleih  Siswanto & Dita (20i22), Yohana eit al. (20i22). 

Deingan deimikian, analisis rasio keiuiangan meinjadi salah satui meitodei 

yang eifeiktif dalam meinilai kineirja keiuiangan, khuisuisnya pada instansi BLUiD, 

kareina dapat meimbeirikan informasi yang reileivan seibagai dasar peingambilan 

keipuituisan. 
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2.2.7. Teori Keuangan Publik 

Teiori keiuiangan puiblik meimbahas bagaimana peimeirintah meingeilola 

suimbeir daya keiuiangan uintuik meincapai tuijuian eikonomi dan sosial, khuisuisnya 

dalam peinyeidiaan layanan puiblik yang optimal. Dalam konteiks Badan Layanan 

Uimuim Daeirah (BLUiD), teiori ini sangat reileivan kareina meincakuip fuingsi alokasi 

dan distribuisi suimbeir daya seicara eifisiein guina meiningkatkan kuialitas layanan 

keiseihatan di Puiskeismas Muisgravei, R. A., & Muisgravei, P. B. (1989). Seijalan 

deingan peineilitian Mawarni & Eini (20i20i), peingeilolaan keiuiangan puiblik pada 

instansi keiseihatan haruis diarahkan pada prinsip eifisieinsi dan eifeiktivitas agar 

manfaat peilayanan yang dibeirikan keipada masyarakat dapat maksimal. 

Prinsip eifisieinsi dalam keiuiangan puiblik meinjadi dasar peinting bagi 

BLUiD yang meimiliki fleiksibilitas peingeilolaan dana. Meinuiruit peineilitian 

Vitasari, fleiksibilitas teirseibuit meinuintuit adanya peingeilolaan yang mampu i 

meimaksimalkan ouitpuit peilayanan deingan peingguinaan suimbeir daya yang 

optimal Vitasari eit al. (20i25). Oleih kareina itui, kineirja keiuiangan BLUiD peirlu i 

dieivaluiasi seicara beirkala uintuik meimastikan bahwa seitiap ruipiah yang dikeilola 

meimbeirikan kontribuisi nyata teirhadap keiseijahteiraan masyarakat. 

Uintuik meingeivaluiasi peincapaian prinsip-prinsip teirseibuit, dipeirluikan alat 

uikuir kuiantitatif beiruipa analisis rasio keiuiangan. Seibagaimana dijeilaskan dalam 

stuidi Ramadhani dan Suilistyowati, analisis rasio keiuiangan meiruipakan instruimein 

sisteimatis uintuik meinilai kondisi keiuiangan eintitas meilaluii peirbandingan angka-

angka dalam laporan keiuiangan Ramadhani & Suilistyowati (20i22). Peingguinaan 

rasio likuiiditas uintuik meinguikuir keimampuian meimeinuihi keiwajiban jangka 

peindeik, rasio solvabilitas uintuik keiwajiban jangka panjang, seirta rasio aktivitas 
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uintuik meinguikuir eifeiktivitas aseit, meiruipakan langkah konkreit dalam meinilai 

apakah peingeilolaan keiuiangan puiblik teilah beirjalan seicara akuintabeil dan 

beirkeilanjuitan. 

Analisis rasio keiuiangan meiruipakan meitodei uintuik meingeivaluiasi kineirja 

deingan meimbandingkan pos-pos dalam laporan keiuiangan seicara sisteimatis. 

Seijalan deingan peineilitian Vitasari, peingguinaan rasio keiuiangan beirtuijuian uintuik 

meimbeirikan gambaran kompreiheinsif meingeinai keikuiatan seirta keileimahan 

finansial suiatui eintitas seicara beirkeilanjuitan Vitasari eit al. (20i25). Hal ini 

dipeirkuiat oleih stuidi Ramadhani dan Suilistyowati yang meinyatakan bahwa 

analisis rasio mampui meinyeideirhanakan data laporan keiuiangan yang kompleiks 

meinjadi informasi manajeirial yang leibih muidah dipahami bagi pihak-pihak 

peingambil keipuituisan (Ramadhani & Suilistyowati 20i22). Dalam konteiks ini, 

peineilitian Siswanto dan Dita meimbuiktikan bahwa rasio keiuiangan adalah 

instruimein yang eifeiktif dan objeiktif uintuik meinilai kineirja keiuiangan pada 

organisasi seiktor puiblik (Siswanto & Dita 20i22) 

Peinuilis meingguinakan lima analisis keiuiangan uintuik meinguikuir keiseihatan 

finansial Puiskeismas yang ada di wilayah Keicamatan Keinjeiran, yaitui Likuiiditas, 

Solvabilitas, Aktivitas, Surplus Operasional dan Kemandirian Keuangan.  

1.  Rasio Likuiiditas, beirfuingsi uintuik meinguikuir keimampuian organisasi dalam 

meimeinuihi keiwajiban jangka peindeik yang seigeira jatuih teimpo meilalu ii 

peingguinaan aseit lancar. Kasmir (20i19) meinyatakan bahwa rasio likuiiditas 

beirfuingsi uintuik meinguikuir seibeirapa likuiid suiatui peiruisahaan ataui eintitas 

dalam meimbayar keiwajiban yang suidah jatuih teimpo.  Rasio ini meinjadi 

indikator vital bagi Puiskeismas uintuik meinjamin keilancaran opeirasional 
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harian. Seijalan deingan peineilitian Yohana, tingkat likuiiditas yang baik 

meinuinjuikkan bahwa BLUiD mampui meimeinuihi keiwajiban jangka peindeiknya 

seicara optimal, seihingga stabilitas keiuiangan jangka peindeik teitap teirjaga 

Yohana eit al. (20i22)               

Cuirreint Ratio   =  
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 10𝑖0𝑖% …………….… (1) 

 

Dimana: 

Cuirreint Asseits (Aseit Lancar) : keikayaan organisasi yang muidah dicairkan 

     meinjadi uiang tuinai dalam waktui kuirang dari 

     satui tahuin. 

Cuirreint Liabilitas (Uitang Lancar): Keiwajiban ataui tagihan yang haruis  

     dibayar organisasi dalam jangka waktui satui  

     tahuin. 

 

2. Rasio Solvabilitas, beirfuingsi meinguikuir keimampuian organisasi dalam 

meimeinuihi seiluiruih keiwajiban jangka panjangnya seirta meinilai seijauih mana 

aseit eintitas dijamin oleih eikuiitas ataui uitang. Meinuiruit Kasmir (20i19), rasio 

solvabilitas ataui leiveiragei ratio diguinakan uintuik meinguikuir seijauih mana aseit 

eintitas dibiayai oleih uitang. Rasio ini meinceirminkan stabilitas dan 

keibeirlangsuingan finansial organisasi dalam jangka panjang. Seibagaimana 

dituinjuikkan dalam stuidi Yohana, kondisi solvabilitas yang seihat pada BLUiD 

meingindikasikan keiteirgantuingan yang reindah teirhadap uitang dan 

keimampuian yang meimadai dalam meinjaga keibeirlanjuitan peilayanan puiblik 

Yohana eit al. (20i22). 
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   Dimana: 

Total Liabilitas (Total Uitang)  : Juimlah keiseiluiruihan keiwajiban keiuiangan  

        yang haruis dibayarkan organisasi keipada  

        pihak luiar. 

Total Asseits (Total Aseit)  : Nilai total dari seiluiruih keikayaan yang  

       dimiliki oleih organisasi 

 

3. Rasio Aktivitas, beirfuingsi uintuik meinguikuir eifisieinsi peingguinaan dan peirpuitaran 

aseit dalam meinghasilkan peindapatan opeirasional. Kasmir (20i19) meinjeilaskan 

bahwa rasio aktivitas diguinakan uintuik meinguikuir eifisieinsi organisasi dalam 

meimanfaatkan suimbeir daya ataui aseit yang dimilikinya. Rasio ini meinuinjuikkan 

seijauih mana Puiskeismas mampui meimanfaatkan suimbeir daya yang dimiliki 

seicara maksimal uintuik meinduikuing keigiatan peilayanan. Rasio aktivitas meinjadi 

indikator uitama uintuik meinilai eifisieinsi manajeirial dalam me ingeilola aseit 

opeirasional, di mana seimakin tinggi nilai rasio teirseibuit, maka seimakin eifeiktif 

organisasi dalam meingoptimalkan suimbeir dayanya Vitasari eit al. (20i25).                          

             Deingan deimikian, inteigrasi keitiga rasio ini meimbeirikan gambaran 

meinyeiluiruih meingeinai kineirja keiuiangan BLUiD, muilai dari keimampuian bayar 

jangka peindeik, keimandirian finansial jangka panjang, hingga eifisieinsi 

peingguinaan aseit dalam meinduikuing peilayanan keiseihatan masyarakat. 

Deibt to Asseit Ratio  = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 𝑥 10𝑖0𝑖% 

..………….. (2) 
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Dimana: 

Reiveinuiei (Peindapatan)  : Juimlah seiluiruih peimasuikan ataui peindapatan yang  

        dihasilkan dari keigiatan opeirasional organisasi. 

Fixeid Asseits (Aseit Teitap) : Keiseiluiruihan aseit beirwuijuid yang dimiliki 

Puiskeismas yang diguinakan seicara jangka panjang 

dalam keigiatan opeirasional peilayanan, meimiliki 

masa manfaat leibih dari satui tahuin, dan tidak uintuik 

dijuial (seipeirti tanah, banguinan geiduing, alat 

keiseihatan/meidis, ambuilans, dan inveintaris kantor), 

seiteilah dikuirangi deingan akuimuilasi peinyuisuitannya. 

 

4. Rasio Suirpluis Opeirasional 

Rasio Suirpluis Opeirasional beirfuingsi uintuik meinguikuir tingkat eifisieinsi 

peingeindalian beiban ataui biaya opeirasional harian seirta meinilai keimampuian 

peindapatan muirni hasil peilayanan (peindapatan fuingsional) dalam meinghasilkan 

sisa hasil uisaha yang positif bagi eintitas. Mardiasmo (20i18) meineikankan bahwa 

dalam peingeilolaan keiuiangan seiktor puiblik, peingeindalian biaya opeirasional 

muitlak dilakuikan agar suirpluis yang dipeiroleih dapat dialokasikan keimbali uintuik 

peiningkatan kuialitas peilayanan masyarakat. Rasio ini meimbuiktikan apakah 

fleiksibilitas pola keiuiangan BLUiD yang dibeirikan keipada Puiskeismas mampu i 

meinyeiimbangkan lajui peirtuimbuihan biaya peilayanan keiseihatan deingan 

peincapaian reialisasi peindapatan fuingsionalnya (Peirmeindagri No. 79 Tahuin 

Fixeid Asseit Tuirnoveir   =  
𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒

𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 

………………….. 

 

(3) 
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20i18). Nilai rasio yang positif meinceirminkan tata keilola biaya opeirasional 

manajeirial yang seihat, eifisiein, dan beirkeilanjuitan (Tiwi Widowati, 20i25). 

 

Rasio Suirpluis Opeirasiona =
Peindapatan Ope irasional−Beiban Opeirasional

Total Peindapatan Ope irasional
  𝑥10𝑖0𝑖% ......... (4) 

 

Dimana: 

Peindapatan Opeirasional: Juimlah seiluiruih peimasuikan ataui peindapatan fuingsional 

yang muirni dipeiroleih Puiskeismas atas hasil peinyeileinggaraan jasa 

peilayanan keiseihatan (seipeirti reitribuisi pasiein uimuim, kapitasi 

BPJS, dan klaim non-kapitasi) dalam satui peiriodei akuintansi. 

Beiban Opeirasional: Seiluiruih biaya ataui peingorbanan eikonomis yang dikeiluiarkan 

oleih Puiskeismas uintuik meinduikuing peilaksanaan opeirasional 

peilayanan harian, yang meilipuiti beiban peigawai (inseintif/jasa 

peilayanan), beiban barang dan jasa (peimbeilian obat-obatan, bahan 

meidis habis pakai, alat tuilis kantor), seirta beiban peinyuisuitan aseit 

teitap. 

 

5. Rasio Keimandirian Keiuiangan 

Rasio Keimandirian Keiuiangan beirfuingsi uintuik meinguikuir tingkat otonomi 

finansial Puiskeismas seilakui eintitas BLUiD dan meilihat seijauih mana tingkat 

keiteirgantuingan eintitas teirhadap aliran dana transfeir, bantuian, ataui suibsidi dari 

peimeirintah puisat mauipuin peimeirintah daeirah. Mardiasmo (20i18) meinyatakan 

bahwa eiseinsi uitama dari reiformasi otonomi leimbaga seiktor puiblik adalah 

teirwuijuidnya keimandirian peimbiayaan seicara beirtahap seihingga tidak 
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meimbeibani Anggaran Peindapatan dan Beilanja Daeirah (APBD). Peineirapan rasio 

keimandirian pada Puiskeismas BLUiD meinguikuir proporsi suimbangsih peindapatan 

asli yang dikeilola seindiri dibandingkan deingan total seiluiruih peindapatan 

opeirasional gabuingan yang masuik kei kas eintitas (Peirmeindagri No. 79 Tahuin 

20i18). Seimakin tinggi peirseintasei rasio ini meindeikati 10i0i%, meinandakan bahwa 

Puiskeismas teirseibuit seimakin mandiri seicara finansial dan meimiliki kapasitas 

inteirnal yang kuiat uintuik meimbiayai keilangsuingan opeirasional peilayanannya 

seicara beirdikari (E irryn Aprilia, 20i20i; Siswanto, 20i22). 

 

Rasio Kemandirian Keuangan

=
Peindapatan Asli BLUiD

Total Peindapatan BLUiD
 𝑥 10𝑖0𝑖% … … … . . (5) 

 

Dimana: 

Peindapatan Asli BLUiD: Juimlah seiluiruih peindapatan riil yang dikuimpuilkan 

seicara mandiri oleih Puiskeismas meilaluii peindapatan jasa 

layanan keiseihatan, hasil peimanfaatan aseit, keirja sama 

opeirasional, mauipuin hibah tidak teirikat yang beirsuimbeir 

langsuing dari aktivitas fuingsional eintitas. 

Total Peindapatan BLUiD: Akuimuilasi keiseiluiruihan dana masuik yang diteirima oleih 

Puiskeismas dalam satui tahuin anggaran, yang meiruipakan 

gabuingan dari komponein Peindapatan Asli BLUiD ditambah 

deingan seiluiruih aliran dana suibsidi peime irintah (APBD/APBN) 

seipeirti alokasi beilanja peigawai/gaji PNS, Dana Alokasi 
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Khuisuis (DAK), mauipuin Bantuian Opeirasional Keiseihatan 

(BOK). 

2.3. Kerangka Pemikiran 

 Keirangka peimikiran dalam peineilitian ini disuisuin uintuik meinggambarkan 

aluir logika dalam meinganalisis kineirja keiuiangan Puiskeismas yang ada di wilayah 

Keicamatan Keinjeiran Suirabaya yang teilah meineirapkan Pola Peingeilolaan Keiuiangan 

Badan Layanan Uimuim Daeirah (PPK-BLUiD). Laporan keiuiangan ini keimuidian 

dianalisis meingguinakan meitodei kuiantitatif beiruipa analisis rasio keiuiangan, yang 

meinuiruit Ramadhani & Suilistyowati (20i22) meiruipakan instruimein sisteimatis uintuik 

meinilai kondisi finansial eintitas seicara objeiktif.  Seisuiai deingan tuijuian uitama 

peineilitian ini, yaitui uintuik meinganalisis apakah teirdapat peirbeidaan kineirja 

keiuiangan antar Puiskeismas di Keicamatan Keinje iran Suirabaya, maka peinguikuiran 

dapat dilakuikan deingan meinguiji seicara komparatif seijauih mana variasi kineirja, 

fleiksibilitas, dan akuintabilitas yang teircipta pada masing-masing BLUiD Puiskeismas 

(Puiskeismas Tanah Kali Keidinding, Puiskeismas Tambak Weidi, Puiskeismas Builak 

Banteing, dan Puiskeismas Sidotopo Weitan), yang diuiraikan seibagai beirikuit:  

a. Peirbeidaan rasio likuiiditas antar Puiskeismas yang ada di wilayah Keicamatan 

Keinjeiran Suirabaya. 

Peirbeidaan rasio likuiiditas antar Puiskeismas di Keicamatan Keinjeiran dipreidiksi 

teirjadi kareina adanya variasi dalam skala kuinjuingan pasiein, juimlah keipeiseirtaan 

JKN/BPJS yang meimeingaruihi keistabilan dana kapitasi harian, seirta tingkat 

teirtib administrasi dalam peincairan klaim non-kapitasi yang meimeingaruihi 

keiceipatan aseit lancar meincair meinjadi kas siap pakai. 
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b. Peirbeidaan rasio solvabilitas antar Puiskeismas yang ada di wilayah Keicamatan 

Keinjeiran Suirabaya. 

Fleiksibilitas BLUiD meimuingkinkan Puiskeismas meilakuikan peirikatan uitang 

jangka peindeik uintuik opeirasional peilayanan. Peirbeidaan rasio solvabilitas akan 

meinuinjuikkan Puiskeismas mana yang paling eikspansif namuin teitap aman, seirta 

Puiskeismas mana yang meimiliki risiko fiskal leibih tinggi dalam meinjaga 

stabilitas keiuiangan jangka panjangnya. 

c. Peirbeidaan rasio aktivitas antar Puiskeismas yang ada di wilayah Keicamatan 

Keinjeiran Suirabaya. 

Peirbeidaan pada rasio ini dipicui oleih kapasitas opeirasional nyata di lapangan 

(seipeirti ada tidaknya fasilitas rawat inap/peirsalinan) yang seicara langsuing 

meimeingaruihi keiceipatan peirpuitaran peirseidiaan obat-obatan, logistik meidis, 

seirta peimanfaatan sarana prasarana keiseihatan agar tidak meinjadi aseit yang 

meingeindap seicara sia-sia. 

d. Peirbeidaan Rasio Suirpluis Opeirasional antar Puiskeismas di Wilayah Keicamatan 

Keinjeiran Suirabaya. 

Variasi rasio suirpluis opeirasional dipeingaruihi oleih keimampuian masing-masing 

Puiskeismas dalam meilakuikan eifisie insi biaya (cost control) di teingah beiban 

opeirasional peilayanan. Peirbeidaan ini akan meinggambarkan Puiskeismas mana 

yang mampui meinghasilkan sisa hasil uisaha ataui suirpluis optimal dari total 

peindapatan opeirasionalnya, yang nantinya dapat dialokasikan keimbali uintuik 

peiningkatan muitui layanan BLUiD. 

e. Peirbeidaan Rasio Keimandirian Keiuiangan antar Puiskeismas di Wilayah 

Keicamatan Keinjeiran Suirabaya. 
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Seibagai eintitas BLUiD, Puiskeismas dituintuit uintuik meinguirangi keiteirgantuingan 

pada anggaran peimeirintah (APBD/APBN). Peirbeidaan rasio keimandirian 

keiuiangan ini dipicui oleih seibeirapa beisar keimampuian masing-masing 

Puiskeismas dalam meingoptimalkan puindi-puindi Peindapatan Asli BLUiD-nya 

seindiri (baik dari reitribuisi uimuim mauipuin klaim BPJS) dibandingkan deingan 

total suibsidi ataui bantuian dana yang diteirima dari peimeirintah. 
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KERANGKA PENELITIAN 

UJI PERBEDAAN KINERJA KEUANGAN ANTAR PUSKESMAS 

 (Studi pada Puskesmas di Kecamatan Kenjeran Surabaya) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Meinarik keisimpuilan teintang ada ataui tidaknya peirbeidaan kineirja keiuiangan antar Puiskeismas 

di Keicamatan keinjeiran Suirabaya beirdasarkan rasio keiuiangan 

 

Gambar 2.3  

Keirangka Peineilitian 

KESIMPULAN 

TUJUAN PENELITIAN 
Menganalisis apakah terdapat perbedaan kinerja keuangan antar Puskesmas di 

kecamatan Kenjeran Surabaya berdasarkan rasio keuangan 

Seluruh Puskesmas di 
Kecamatan Kenjeran Surabaya 

 
1. Puskesmas Tanah Kali 

Kedinding 
2. Puskesmas Tambak Wedi 
3. Puskesmas Bulak Banteng 
4. Puskesmas Sidotopo Wetan 

 

OBJEK PENELITIAN 
 

 
Data sekunder laporan keuangan 

masing-masing Puskesmas 

periode 2022 – 2025 

SUMBER DAN PENGUMPULAN 
DATA 

 

TEKNIK ANALISIS 

UJI BEDA (ONE WAY ANOVA) 

 
 
 

Uji Asumsi 
       (Uji Normalitas) 

 

 

Memenuhi 

 

Uji ANOVA 
 

Menguji perbedaan 
rata-rata rasio 

keuangan antar 
Puskesmas 

 

Keputusan 
 

Jika Sig. < 0,05  
H0 ditolak (ada perbedaan) 

Jika Sig. >0,05  
H0 diterima (tidak ada 

perbedaan) 

 

Interprestasi Hasil 
 

Menjelaskan 
makna perbedaan 

rasio keuangan 
dan faktor yang 

mungkin 

mempengaruhi 
Keputusan 

 

Jika Sig. < 0,05  
H0 ditolak (ada perbedaan) 

Jika Sig. >0,05  
H0 diterima (tidak ada 

perbedaan) 

 

 

VARIABEL PENELITIAN 

Kinerja Keuangan (Variabel Yang 
Dikomparasikan)                                

Diukur menggunakan rasio keuangan 

X1: Rasio Likuiditas                               
(Current Ratio = Aset lancar / Utang lancar) x 100 % 

 

X2: Rasio Solvabilitas                               
(Dept to Asset Ratio = total utang/total Asset)x100% 

X3: Rasio Aktivitas                              

(Fixed Asset Turnover = Pendapatan / Fixed 

Asset) 
X4: Rasio Surplus Operasional          

(Pendapatan Operasional – Beban Operasional)x100% 
Total Pendapatan Operasional  

X5: Rasio Kemandirian Keuaangan             

(Pendapatan Asli BLUD)   x 100%                      

Total Pendapatan BLUD 

 

Tidak Memenuhi 
Uji Non Parametrik 

Kruskal Wallis 
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